
                                                                            

 

INTISARI 

Relasi Negara dengan Masyarakat Sipil Dalam Novel Ulid Tak Ingin Pergi Ke 
Malaysia Karya Mafud Ikhwan  

Silmi Rozida 

 

Penelitian ini menguaraikan tentang relasi negara dengan masyarakat sipil yang 
terdapat di dalam novel Ulid Tak Ingin Pegi Ke Malaysia (2009) karya Mafud 
Ikhwan. Melalui konsep kekuasaan Gramsci,yakni, negara dan civil society 
digambarkan sebagai kelas dominan yang melakukan penguasaan terhadap kelas 
subordinatnya, yakni dengan kepemimpinan intelektual dan moral dan dominasi. 
Melalui kepemimpinan, kelas dominan melakukan kekuasaan dengan cara 
persuasi dan persetujuan, sedangkan melalui dominasi, kelas dominan melakukan 
penaklukan dengan cara paksaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kelas penguasa berhasil menguasai 
bengkuang dan gamping di Lerok yang didukung dengan hegemoni 
(kepemimpinan moral dan intelektual) kelas dominan. Hal tersebut menyebabkan 
krisis dan perubahan sosialdi kalangan orang-orang desa. oleh karena itu menjadi 
penyebab terjadinya kontra hegemoni oleh orang-orang desa terhadap hegemoni 
kelas dominan.  

Kata Kunci : negara, dominasi,kepemimpinan, kontra-hegemoni, orang desa 
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The Relation Between The State and The Civil Society in Ulid Tak Ingin 
Pergi Ke Malaysia By Mafud Ikhwan 

Silmi Rozida 

 

This reaserch discusses about the the relation betwen the state andthe civil society 
represented in UlidTak Ingin Pergi Ke Malaysia (2009) by Mafud Ikhwan. 
Through the concept of power by Gramsci, the state and civil society which 
discribe as a dominan class who had dominated in subordinate class, they 
dominate with two way, hegemony (leadership moral and intellectual) and 
domination. Through leadership, dominan class subjected sub class with  consent 
and persuasion, and domination with a coercion.   

The results of this research shows that the ruling class has managed to 
dominateyam and limestone which support by hegemony ways, that are 
(leadership moral and intellectual) of dominan class. that case as cuases a villagers 
being crisis and social changes, with the result that become a contre-hegemony a 
villager from hegemony of dominant class. 
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